PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada agrowisata petik buah
jeruk Desa Selorejo melalui analisis SWOT, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor internal yakni kekuatan (strengths) terbesar pada agrowisata petik buah
jeruk Desa Selorejo adalah udara di sekitar kebun jeruk yang dingin dan terasa
sejuk dengan skor 0,204. Kelemahan (Weaknesses) terbesar pada agrowisata
petik buah jeruk Desa Selorejo adalah area parkir yang masih kurang memadai
dengan skor 0,204. Faktor eksternal yakni peluang (opportunities) terbesar
pada agrowisata petik buah jeruk Desa Selorejo adalah didukung oleh
masyarakat di sekitar agrowisata petik jeruk dengan skor 0,403. Ancaman
(Threats) terbesar pada agrowisata petik buah jeruk Desa Selorejo adalah
perilaku pengunjung yang tidak memperhatikan etika lingkungan dengan nilai
skor 0,357.

2. Strategi pengembangan agrowisata petik buah jeruk Desa Selorejo dengan
menggunakan analisis SWOT berada pada kuadran | yaitu memanfaatkan
peluang dan memaksimalkan kekuatan yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam pengembangan agrowisata petik buah jeruk Desa Selorejo

adalah strategi agresif.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Faktor kekuatan dengan skor tertinggi yaitu udara di sekitar kebun jeruk yang
dingin dan terasa sejuk dibandingkan dengan faktor kekuatan yang lain. Saran
kepada pemilik yaitu untuk tetap menjaga kelestarian dan tidak merusak alam
di sekitar kawasan agrowisata melalui aturan yang ditetapkan oleh pemilik
kepada pengunjung yaitu tidak melakukan pencemaran dengan tidak
membuang sampah sembarangan seperti bungkus makanan, sisa makanan,
bungkus rokok, daun maupun kulit buah serta tidak merusak pohon seperti
memotong pohon, dahan maupun ranting dan mengambil bibit tanaman.
2. Berdasarkan 3 faktor kelemahan dengan skor tertinggi, maka dapat disarankan:
a. Pengelola Agrowisata Petik Buah Jeruk Desa Selorejo melakukan
perluasan area parkir (kelemahan tertinggi urutan pertama dengan skor
0,204) pada lahan kosong yang berada di bagian utara tempat pendaftaran,
terkhusus parkir untuk mobil dan bus pariwisata sehingga pengunjung
tidak memarkirkan kendaraannya di pinggir jalan dan mengganggu pejalan
lainnya yang melintasi lokasi agrowisata.

b. Pengelola Agrowisata Petik Buah Jeruk Desa Selorejo hendaknya
melakukan penambahan fasilitas — fasilitas pendukung agrowisata
(kelemahan tertinggi kedua dengan skor 0,195) seperti penambahan

gazebo dan kamar mandi di setiap kebun wisata petik jeruk, tempat duduk
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baik itu di kebun maupun di tempat pendaftaran serta pengadaan tempat
sampah di setiap kebun wisata petik jeruk.

c. Pengelola Agrowisata Petik Buah Jeruk Desa Selorejo hendaknya
melakukan pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia
(kelemahan tertinggi ketiga dengan skor 0,183) dengan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan tentang agrowisata melalui program
pendidikan dan pelatihan — pelatihan, perekrutan serta meningkatkan
kerjasama dengan masyarakat untuk mengatasi kekurangan sumber daya
manusia (SDM).

3. Berdasarkan posisi diagram analisis SWOT Agrowisata Petik Buah Jeruk Desa
Selorejo berada pada kuadran | yaitu mendukung strategi agresif, maka
Agrowisata Petik Buah Jeruk Desa Selorejo diharapkan mampu memanfaatkan
peluang dengan memberikan pelayanan yang baik dan ramah, memanfaatkan
media sosial sebagai media promosi untuk menarik pengunjung agar dikenal
oleh masyarakat luas, memanfaatkan selera pengunjung yang memiliki
keinginan tinggi untuk berwisata ke alam (back to nature) dengan tetap
menjaga kelestarian alam serta melakukan kerjasama dengan masyarakat lokal
dan pemerintah dalam menjaga dan memelihara infrastruktur jalan untuk

memudahkan akses pengunjung ke lokasi agrowisata.
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